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Anggrelia, Reka Vikaria. 2019. Hubungan antara Banyaknya Aktivitas Luar 
Ruangan dengan Progresivitas Miopia pada Anak Usia 6 – 19 Tahun di 
RS Universitas Muhammadiyah Malang. Tugas Akhir. Fakultas 
Kedokteran, Universitas Muhammadiyah Malang. Pembimbing: (1) 
Bragastio Sidharta* (2) Annisa Nurul Arofah**. 
 
 
Latar Belakang: Gangguan penglihatan masih menjadi masalah serius di dunia, 
salah satunya adalah kelainan refraksi. Aktivitas luar ruangan dapat mencegah 
peningkatan progresivitas miopia pada anak-anak usia kurang dari 20 tahun. 
Tujuan: Mengetahui hubungan antara banyaknya aktivitas luar ruangan dengan 
progresivitas miopia pada anak usia 6 – 19 tahun di RS Universitas 
Muhammadiyah Malang. 
Metode: Penelitian observasional analitik dengan menggunakan rancangan 
penelitian cross sectional. Teknik pengambilan sampel menggunakan total 
sampling selama satu bulan, sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 61 
responden. Analisis data menggunakan program SPSS  for Windows versi 25, 
dengan menggunakan uji korelasi Spearman. 
Hasil Penelitian: Sebanyak 32 anak (52,5%) tidak mengalami progresivitas 
miopia pada mata kiri dan 37 anak (60,7%) pada mata kanan (n= 61). Berdasarkan 
hasil uji korelasi Spearman didapatkan hubungan yang bermakna antara 
banyaknya aktivitas luar ruangan dengan progresivitas mata kiri  (Sig. 0,000;       
α < 0,05; r = -0,644) dan progresivitas mata kanan (Sig. 0,000;  α < 0.05;               
r = -0,637), hubungan antara keduanya termasuk dalam kategori kuat dan negatif/ 
berbanding terbalik. 
Kesimpulan: Banyaknya aktivitas luar ruangan berhubungan dengan 
progresivitas miopia pada anak usia 6 – 19 tahun di RS Universitas 
Muhammadiyah Malang, semakin banyak aktivitas luar ruangan yang dilakukan, 
maka dapat menghambat progresivitas miopia. 
 
 
Kata Kunci: aktivitas luar ruangan, usia 6 – 19 tahun, miopia 
 
(*) : Staf Pengajar Departemen Oftalmologi Fakultas Kedokteran UMM 
(**) : Staf Pengajar Departemen Neurologi Fakultas Kedokteran UMM 
  





Anggrelia, Reka Vikaria. 2019. The Correlation between Number of Outdoor 
Activities and Myopia Progressivity in Children Aged 6-19 Years at the 
University of Muhammadiyah Malang Hospital. Thesis. Faculty of 
Medicine, Muhammadiyah University of Malang. Supervisor: (I) Bragastio 
Sidharta* (II) Annisa Nurul Arofah**. 
 
Background: Visual impairment is still a serious problem in the world, one of 
them is a refractive error. Outdoor activities can prevent or inhibit the progression 
of myopia in children younger than 20 years. 
Objective: To determine the correlation between the number of outdoor activities 
with the progression of myopia in children aged 6-19 years at the University of 
Muhammadiyah Malang Hospital. 
Method: An observational analytic study by cross sectional design. The sampling 
technique uses total sampling for one month, so that the sample is 61 respondents. 
The data were analyzed using the Spearman’s correlation test. 
Results and discussion: There are 32 children (52.5%) did not experience 
myopia progression in the left eye and 37 children (60.7%) in the right eye          
(n = 61). Based on the Spearman’s correlation test, there was significant 
correlation between the number of outdoor activities with the progression of the 
left eye (Sig. 0,000; α <0.05; r = -0,644) and the progression of the right eye   
(Sig. 0,000; α <0.05; r = - 0.637), the correlation between the two variables is 
included into the strong and negative categories/ inversely proportional. 
Conclusion: The number of outdoor activities associated with the progression of 
myopia in children aged 6-19 years at the Hospital of the University of 
Muhammadiyah Malang, the more outdoor activities carried out, it can inhibit the 
progression of myopia. 
 
 
Keywords: outdoor activities, ages 6-19 years, myopia 
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